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ABSTRAK

TINJAUAN FIQIH MUAMALAH PADA JUAL BELI TANDAN BUAH
SEGAR (TBS) KELAPA SAWIT DIKECAMATAN BALAI JAYA
KABUPATEN ROKAN HILIR

SYARIFAH AINI
142310077

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa masalah jual beli adalah masal ah yang
sangat penting bagi masyarakat dalam transaksi ekonomi. Jual beli adalah
menukarkan harta benda dengan aat pembelian yang sah atau harta lainnya
dengan ijab gabul menurut syara’. Pembatasan'masalah penelitian ini yaitu
desa Bagan Bhakti dan desa Pasir Putih di Kecamatan Balal Jaya K abupaten
Rokan Hilir dan yang menjadi populasi sampel pada penelitian ini adalah
Kepala Desa, Ketua Koperasi, Tokoh Masyarakat dan Petani Rujukan.
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana tinjauan figih
muamalah pada jual beli kelapa sawit di Kecamatan Bala Jaya Kabupaten
Rokan Hilir dengan tujuan untuk mengetahui jual beli kelapa sawit di
Kecamatan Bala Jaya Kabupaten Rokan Hilir menurut figih muamalah.
Jenis penelitian yang digunakan penelitian lapangan (field research), metode
yang digunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melaui
teknik obeservasi, wawancara,.dan dokumentasi. Setelah data terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa praktek jual beli yang dilaksanakan oleh masyarakat
desa Bagan Bhakti dan desa Pasir Putih menggunakan sistem tertulis dan
akad yang dilakukan yaitu-akad secara lisan atau ucapan, kemudian dalam
tinjauan figih muamalah praktek yang dilakukan cukup - memenuhi rukun
dan syarat jua beli, karena adanya akad diawal dan adanya penjual dan
pembeli seperti yang sudah ditetapkan pada hukum Islam. Jua beli yang
dilakukan di desa Bagan Bhakti dan Desa Pasir Putih menggunakan transaksi
yang masih dengan sistem tunda bayar, karena pembayaran yang dilakukan
Toke kepada petani tidak langsung diberikan melainkan menunggu beberapa
waktu atau beberapa hari.” Sistem tundabayar sendiri dalam figih muamalah
dikatakan boleh seperti yang ditetapkan sesuai dengan hukum Islam.

Kata Kunci: Jual Beli, Sstem Tunda Bayar, Figih Muamalah.



ABSTRACT
REVIEW OF FIQIH MUAMALAH ON BUYING AND SELLING OF
PALM OIL FRESH FRUIT BUNCH IN BALAI JAYA DISTRICT ROKAN
HILIR REGENCY
SYARIFAH AINI
142310077

This research is based on the problem of buying and selling is a very important
problem for the community in-econemic transactions. Buying and selling is
exchanging property. with'a legitimate purchase tool. or other assets with a
gabul permit according to syara ‘. The limitation of the problem of this
research is that the villages of Bagan Bhakti and Pasir Putih villages in Balai
Jaya district, Rokan Hilir Regency and the sample population in this research
are the headman, chairman of the cooperative, community leaders and referral
farmers. The formulation of the problem of this research is how the review of
figih muamalah on buying and selling of pam ail fresh fruit bunch in Balai
Jaya district, Rokan Hilir Regency. The aim of this research is to find out the
buying and selling of palm ail fresh fruit bunch in Bala Jaya district, Rokan
Hilir Regency according to figih muamalah. The type of research is field
research, the method is descriptive qualitative. Technigues for collecting data
through observation techniques, interviews, and documentation. The data
analyzed is qualitative anal ysis: The, results-of this research indicate that the
practice of buying and selling carried out by the community of Bagan Bhakti
and Pasir Putih villages uses a written and contract system that is carried out
namely verba or verba contract, then in the review ef figih muamalah the
practices performed are sufficient to fulfill harmony and buying and selling
conditions, because the existence of a contract at the beginning and the
presence of sellers and buyers as stipulated in'Islamic law. Buying and selling
carried out in the villages of ‘Bagan Bhakti and Pasir Putih Village uses
transactions that are still on a pay delay system, because payments made by
wholesaler to farmers are not directly given but wait for some time or several
days. The self-payment delay system in muamalah jurisprudence is said to be
as stipulated in accordance with Islamic law.

Keywords. Buying and Selling, Pay Delay System, Figih Muamalah
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karuniaaNya sehingga penulis diberikan kemampuan dan kesempatan untuk
menyelesaikan penulisan skripsi.ini sebagal salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi Pada Fakultas Agama Islan Universitas Islan Riau.
Selanjutnya shalawat dan salam«juga penulis, hadiahkan kepada junjungan alam
yakni Nahi - Muhammad SAW yang telah mengaarkan nilai tauhid dan jalan
kebenaran kepada umatnya.

Alasan penulis mengangkat judul ini adalah karena ingin mengetahui
bagaimana Tinjauan figih muamalah pada jual’ beli kelapa sawit di Kecamatan
Baa Jaya Kabupaten Rokan Hilir, kemudian transaks jual beli yang dilakukan
para petani kelapa sawit masih menggunakan cara hutang, yaitu sawit yang dijual
kepada toke sawit namun dapat dibayar dikemudian hari.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan
skripsi ini. Dengan fenomena di atas penulis tertarik untuk mengambil judul :
“Tinjauan Figih Muamalah Pada Jual Beli Kelapa Sawit Di Kecamatan
Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir’”

Dalam penulisan ini, penulis banyak mendapatkan bantuan, bimbingan
petunjuk, dan dorongan secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu
penulis menyampaikan rasa terimakasih dan penghargaan yang tulus kepada:

1. Ayahanda dan lbunda tercinta yang selalu memberi doa dan dukungan
dengan sepenuh hati.
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: Jesa Pasir  Putih,Tokoh
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Islam berusaha supaya sumber daya alam yang ada dapat dimanfaatkan
semaksimal mugkin agar bisa menghasilkan produksi sebanyak-banyaknya dan
sebak-baiknya. Oleh karena itu, pemberian kebebasan mutlak terhadap hak
kepemilikan, tanpa ada pencegahan atas terjadinya tindakan yang melampaui
batas oleh para pemilik, maupun pencegahan terhadap keluarnya mereka dari
jalan yang benar dalam pemanfaatan aam, merupakan aturan yang
bertentangan dengan hukum Islam.(Mujahidin,2007:41)

Salah satu aspek terpenting dalam suatu kehidupan masyarakat adalah
menyangkut -masalah jua beli. Jual beli adalah menukarkan harta benda
dengan aat pembelian yang. sah atau harta, [ainnya dengan ijab dan gabul
menurut syara’. Kegiatan jual beli sangat dibutuhkan masyarakat sebagai
sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan cara
demikian kehidupan masyarakat menjadi teraiur dan subur, pertalian yang satu
dengan yang lainnya menjadi teguh.sehingga mekanisme kehidupan berjalan
dengan baik.

Kegiatan jual beli dipahami sebagai saling mengikat antara pembeli
yakni pihak yang membayar harga barang, dan penjua pihak yang
menyerahkan harga barang, hal tersebut merupakan perjanjian tukar menukar

benda atau barang yang mempunyai nilai sukarela diantara kedua belah pihak



yang satu menerima benda yang lainya memberi sesuai dengan perjanjian atau
ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara’.

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan penting di dunia yang dapat
menghasilkan berbagal produk.industri makanan, kimia, komestik, bahan dasar
industri berat dan ringan, biodesdl, dan lain-lain. Tanaman sawit yang diduga
berasal dari Afrika didatangkan ke Indonesia oleh Pemerintah Hindia Belanda
pada tahun 1848. Beberapa bijinya ditanam di Kebun Raya Bogor, sementara
sisa benihnya ditanam di tepi-tepi jalan sebagai tanaman hias di Deli Sumatra
Utara pada tahun 1870-an. Berkembangnya perkebunan sawit didunia
bersamaan meningkatnya permintaan minyak nabati akibat Revolusi Industri
pertengahanabad ke-19. (Islamiyah,2015:1)

Pada saat sekarang ini usaha perkebunan kelapa sawit sangatlah
berperan penting dan menguntungkan dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat. Karena prosesnya bel angsung secara berkelanjutan yang didukung
oleh sumber daya alam, kualitas lingkungan dan sumber daya manusianya.

Dalam pengelolaan perkebunan sawit di Indonesia ada yang dilakukan
oleh rakyat dan perusahaan besar, baik. pemerintah maupun swasta. Dalam
manajemen pengelolaan yang masing-masing perusahaan mempunyai seni dan
cara tersendiri mulai dari land clering (Pembukaan Lahan), penanaman sampai
dengan menghasilkan minyak, yang dikelola dengan organisasi yang berbeda-
beda

Kelapa sawit adalah tumbuhan industri penting penghasil minyak

masak minyak industri maupun bahan bakar (biodesel). Perkebunannya



menghasilkan keuntungan besar sehingga banyak hutan dan perkebunan lama
dikonverss menjadi perkebunan kelapa sawit. Masyarakat Kecamatan Balai
Jaya Kabupaten Rokan Hilir adalah warga yang ada di setiap desa yang
melakukan transaksl jual beli.kelapa sawit.dalam pelaksanaan jual beli kelapa
sawit dilaksanakan dilokasi pembelian sawit.

Transaks jual beli yangiideal itu adalah hasil panen kelapa sawit petani
yang dijual atau dibeli pedagang (toke), kemudian dijual ke pabrik (PT) ini
dikarenakan perusahaan berkepentingan dalam kestabilan manajemen
pedagang (toke), agar pedagang berjalan dan bisa memenuhi kebutuhan petani.
Akan tetapl pada kenyataannya manegemen pedagang tidak berjalan dengan
semestinya akibat kesalahan dalam mang emennya. Kesalahan yang dilakukan
seperti telatnya pembayaran.

Islam pun mengatur permasalahan .ini dengan rinci dan seksama
sehingga ketika mengadakan transaks jual beli, manusia mampu berinteraksi
dalam koridor syariat dan terhindar dari tindakan-tindakan aniaya terhadap
sesama manusia, hal ini menunjukkan bahwa lslam merupakan agaran yag
bersifat universal dan komprehensif. (Siswadi, 2013, Vol.3, No. 2.hal.59).

Figih adalah ilmu hasil kajian penal aran.pengetahuan hukum yang tidak
melalui ijtihad (kgjian), tetapi bersifat dharuri, seperti shalat 5 waktu, zina
haram, dan masalah-masalah gath’i lainnya tidak termasuk figh. Hal ini
menunjukkan bahwa figh bersifat ijtihadi atau dzanni. Pada perkembangan
selanjutnya, istilah figh sering dirangkaikan dengan kata al-islami sehingga

terangka al figh al Islami, yang sering diterjemahkan hukum islam yang



memiliki cakupan yang sangat luas. Pada perkembangan selanjutnya, ulama
figh membagi beberapa bidang, sdah satunya figh ~muamalah.
(Syarifuddin,2008:4)

Figih |siam mengatur.seluruh aspek-hidup baik yang berkaitan dengan
individu, keluarga, masyarakat atau yang berhubungan dengan negara dan
hubungan bilateral baik ketika 'delam keadaan dama atau perang yang
bertujuan akhirnya adalah untuk membuat bahagia seluruh umat manusia
didunia dan diakhirat.

Fgih muamalah adalah peraturan-peraturan Allah SWT yang harus
diikuti dan ditaati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan
manusia. Namun belakangan ini pengertian muamalah lebih banyak dipahami
sebagal aturan-aturan Allah SWT yang mengatur hubungan manusia dengan
manusia dalam mempereleh dan mengembangkan harta benda atau lebih
tepatnya dapat dikatakan sebaga aturan Islam tentang kegiatan ekonomi yang
dilakukan manusia,salah satu kegiatan muamalah adalah jua beli didalam
kegiatan jual beli sering terjadi hutang piutang dan riba.

Peran jual beli sangatlah penting.dalamn meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, karena jual beli ini dapat mempermudah proses pemenuhan semua
kebutuhan manusia, selain itu upaya untuk saling memenuhi kebutuhan antar
sesamanya. Dalam usaha pertanian, tidak semua orang memiliki kemampuan
mengelola tanah dan mengelola lahan perkebunan. Adakalanya seorang

pemilik kebun juga tidak dapat mengelola kebunnya karena adanya kesibukan



lain. Sehingga kebunnya itu menjadi terlantar. Tidak sedikit orang yang
memiliki kemampuan bertani tetapi tidak memiliki lahan pertanian.

Kecamatan Bala Jaya Kabupaten Rokan Hilir merupakan mayoritas
penduduknya_.berpenghasilan._dari perkebunan kelapa sawit atau dapat
dikatakan hampir seluruhnya petani kelapa sawit. Para pemilik lahan atau para
pemilik kebun kelapa sawit«dii Kecamatan, Bala Jaya tidak mampu untuk
mengelola sendiri perkebunan yang mereka miliki, yang menjadi alasan yaitu
tempat tinggal yang jauh dari perkebunan dan tidak mampu lagi untuk
mengurusnya kebun mereka karena faktor kesehatan dan usia yang sudah tidak
produktif lagi untuk bekerja, kemudian dengan kondis jalan yang dilalui
kurang baik:

Perkebunan mereka bisa berkembang secara produktif dengan
penghasilan yang baik yaitu apabila mereka memperkerjakan orang lain yang
memiliki kemampuan di bidang tersebut dan tidak mempunyai pekerjaan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dengan adanya kerja sama dengan
pemilik perkebunan dengan pengelola yang tidak memiliki perkebunan akan
sangat terbantu karena perkebunannya telah ada yang mengelola.

Dalam transaks jual beli kelapa sawit Kecamatan Balai Jaya, sama
halnya dengan jual beli pada umumnya, namun pelaksanaan transaksi jua beli
ini masih banyak masyarakat yang masih menggunakan cara hutang (buah
sawit diserahkan langsung kepada pembeli dan dapat dibayar di kemudian

hari). Kemudian banyaknya petani kelapa sawit yang masih belum begitu



mengetahui bagaimana cara jua beli kelapa sawit yang sesuai dengan figih
muamal ah.

Dari sisi harga hanya ditentukan sepihak oleh pembeli sawit. Jual beli
dengan cara seperti ini-hanya.akan menguntungkan pembeli kelapa sawit (toke)
karena pembeli sendiri yang menentukan harganya dan penjual/petani hanya
menerima nota serta harga yang ditetapkan oleh pembeli. Namun harga yang
ditentukan tidak jauh berbeda dengan harga yanga ada di PK'S (Pabrik Kelapa
Sawit) atau tempat para toke atau para petani menyerahkan buah kelapa sawit
tersebut untuk diolah.

Adapun kecurangan yang dilakukan para toke kelapa sawit sebelum
melakukan penyetoran kelapa sawit ke PT/PKS maka pihak toke melakukan
penyiraman menggunakan ar yang dicampur dengan sedikit pasir terhadap
buah tandan segar (TBS)yang masi h berada di 'dalam bak mobil dengan alasan
agar tonasi buah tandan segar tersebut memiliki bobot yang semakin berat.
Sebelum dimasukkan kedalam pabrik buah tandan segar dil akukan penyortiran
terlebih dahulu agar pengelolahan minyak yang dihasilkan bagus, dan
menghasilkan minyak dari inti.sawit (palmkernel oil) yang sangat baik.

Namun petani tidak bisa berbuat apa-apa karena tidak ada tempat lain
untuk menjual buah kelapa sawitnya dan para petani selalu terikat kepada
penjual toke karena hasil kelapa sawit itulah yang dapat untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya (petani), dan itu sudah menjadi tradis karena dilakukan
suka sama suka dalam hal jual beli, apabila hal itu terjadi pada masyarakat

terus menerus bagaimana dapat memenuhi kebutuhan sehari harinya. Untuk



memperoleh bayaran dari pembeli jaraknya antara setelah dijualnya buah
kel apa sawit tersebut ke pihak ketiga yaitu antara 5-7 hari.

Para petani kelapa sawit Kecamatan Balai Jaya tidak dapat menyetor
atau menjual _kelapa sawit-langsung ke PT/PKS karena jauhnya jarak yang
ditempuh dan masyarakat lebih senang menjual ke pihak toke dari pada
langsung ke PT. Menjual ke-toke lebihimudah dari pada harus ke PT walaupun
uang yang diperoleh/ cair hanya dapat diambil 5-7 hari ke depan. Namun
apabila masyarakat melakukan panen kelapa sawit dengan cara perkel ompok
tani, maka dapat dilakukan penjualan dilakukan ke pabrik kelapa sawit secara
langsung karena sawit yang dihasilkan lebih banyak apabila dikumpulkan tiap-
tiap kelompok tani. Dan hasil dari penjuaan itu dapat di.ambil di Koperas
Unit Desayang sudah tersediadi desa tersebut.

Dengan melihat ~permasalahan di atas, maka penulis bermaksud
melakukan penélitian dengan judul “Tinjauan Figih Muamalah Pada Jual
Beli Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit Di. Kecamatan Balai Jaya

Kabupaten Rokan Hilir

. Pembatasan Masalah

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka perlu diadakan pembatasan
masalah. Dalam penelitian ini penulis memberi batasan masalah yaitu di Desa
Bagan Bhakti dan Desa Pasir Putih di Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan

Hilir dan yang menjadi populasi dan sampel adalah Kepala Desa, Ketua
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Koperasi, Tokoh Masyarakat dan Petani kelapa sawit sebagai rujukan

masyarakat.

Muamalah pada jua beli Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit di

Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir

2. Pendlitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam
kegiatan jual beli serta menumbuh kembangkan sikap kritis terhadap jual
beli tandan buah segar (TBS) kelapa sawit di Kecamatan Baa Jaya

Kabupaten Rokan Hilir.
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3. Pendlitian ini diharapkan menjadi referensi penelitian selanjutnya tentang

Tinjauan Figih Muamalah Pada Jual Beli Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa

Sawit di Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir
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BAB 111

Dan Hikmah Jua Beli; Hak dan kewajiban Jua beli;
Akad; Perkembangan Komoditi Kelapa Sawit; Figih
Muamalah; Penelitian Terdahulu; Definisi Operasional.

:METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang Jenis Penelitian; Tempat dan

Waktu Penelitian; Subjek dan Objek Penéelitian;
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Populasi dan Sampel Penelitian; Sumber Data dan

Teknik Pengumpulan Data.

BAHASAN

asil penelitian dan

ah pada jual beli



BAB |1
LANDASAN TEORI
A.Jual Beli
1. PengertianJual Bdli

Jual beli menurut bahasa adalah suatu akad penyerahan sesuatu dengan
sesuatu lain. Sedangkan. menurut “istilah’ juel. beli adalah transaks antara
penjual dan pembeli untuk melakukan tukar-menukar barang atas dasar suka
sama suka yang disertai dengan akad. Jual beli dalam istilah figih disebut
dengan Al-Bai’ yang berarti menjual, mengganti, atau menukar sesuatu dengan
sesuatu yang lain. Lafal al bai’ dalam bahasa arab.terkadang digunakan untuk
pengertian lawannya, yaitu kata Asy-syira (beli).(Mardani,2012:101)

Pada masyarakat primitif, jual beli dilakukan dengan tukar menukar
barang (harta), tidak dengan uang pada masyarakat pada umumnya. Mereka
misalnya menukarkan beras (hasil panen) dengan pakaian, dan sebagainya
yang menjadi keperluan pokok mereka sehari-hari.

Dari beberapa definisi di atas dapat di pahami bahwa inti jual beli
adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai
nilai secara sukarela diantara belah pihak, yang satu menerima benda-benda
dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
ditetapkan syara’ dan disepakati.

Aspek yang terpenting dalam kehidupan sosial masyarakat adalah
menyangkut masalah jua beli, mengenai jual beli itu sendiri pengertiannya

adalah tukar menukar satu harta dengan harta yang lainnya melaui jalan suka



sama suka. Atau pertukaran harta atas dasar saling rela, yaitu memindahkan
hak milik kepada seseorang dengan ganti rugi yang dapat dibenarkan.
2. Dasar Hukum Jual Bdli

Hukum« Islam adalah hukum..yang lengkep dan sempurna,
kesempurnaan sebagai garan kerohanian telah dibuktikan dengan seperangkat
aturan-aturan untuk mengatur: kehidupan, termasuk didalamnya menciptakan
hubungan ekonomi dengan baik sesuai dengan gjaran Islam.

Islam membenarkan adanya jual beli, dasar hukum jual beli adalah a-
Quran, Sunnah Rasul, ljma’ dan Qiyas.

Landasan Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 275:
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Artinya: “Orang-orang yang. makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti  berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya’ (Depag RI)

Ulama telah bersepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan

bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan hidupnya, tanpa
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bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain

yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.

Mengenai hak dan kewajiban yang akan dihubungkan hanyalah hukum

1. Pihak-pihak, yaitu yang terkait dalam perjanjian jua beli terdiri dari
penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut.

2. Objek, yaitu jual beli terdiri atas benda yang berwujud maupun benda
uang tidak bergerak dan yang terdaftar maupun tidak terdaftar.

3. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan isyarat,

ketiganya mempunyai makna hukum yang sama. (Mardani,2012:102)
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Adapun syarat jua beli dibagi menjadi dua, yaitu syarat untuk ojek
yang diperjua belikan dan syarat untuk orang yang sedang melakukan jual

beli. Adapun syarat untuk objeknya, diantaranya:

\\\@‘

&
.
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o

Bentuk jual beli yang te

1) Jual beli barang yang zatnya, haram, ngjis, atau tidak boleh diperjual
belikan. Adapun bentuk jual beli yang dilarang karena barangnya yang
tidak boleh diperjual belikan adalah air susu ibu dan air mani (sperma)
binatang,.

2) Jua beli yang belum jelas, sesuatu yang bersifat samar-samar haram

untuk diperjual belikan, yang dimaksud samar-samar adalah tidak



jelas, baik barangnya, harganya, kadarnya, masa pembayarannya,
maupun ketidak jelasan yang lainya. Jual beli yang dilarang karena
samar-samar antaralain:
a._Jual beli buah-buahan yang-belum tampak hasiinya. Misalnya,
menjual putik mangga untuk dipetik kalau telah tua/masak nanti.
b. Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya menjual ikan di
kolam/laut, menjual ubi/singkong yang masih ditanam, menjual
anak ternak yang masih dalam kandungan induknya.

3) Jua beli bersyarat, jua beli ijab kabulnya dikaitkan dengan syarat-
syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual beli dengan jual
beli atau unsur-unsur yang merugikan dilarang oleh agama.

4) Jua beli yang menimbulkan kemudharatan. Segala sesuatu yang dapat
menimbulkan kemudharatan, kemaksiatan, bahkan kemusyrikan
dilarang untuk diperjua belikan, seperti jual beli patung, salib, dan
buku-buku bacaan porno. Memperjual belikan barang-barang ini dapat
menimbulkan perbuatan kemaksiatan.

5) Jua beli yang dilarang ‘karena dianiaya, bentuk jual beli yang
mengakibatkan penganiayaan hukumnya haram, seperti menjual anak
binatang yang masih membutuhkan (bergantung) pada induknya.

6) Jua beli Muhagalah, yaitu menjual tanaman-tanaman yang masih di
sawah atau diladang. Hal ini dilarang agama karena jual beli ini masih

samar-samar (tidak jelas) dan mengandung tipuan.
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7) Jua beli Mukhadharah, yaitu menjua buah-buahan yang masih hijau
(belum pantas dipanen). Hal ini dilarang agama karena barang ini

masih samar, dalam artian mungkin sgja buah ini jatuh tertiup angin
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pemilik padi kering.

. Jua beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak
terkait.
a. Jua beli dari orang yang masih dalam tawar menawar. Apabila ada

dua orang masih tawar-menawar atas sesuatu barang, maka terlarang
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bagi orang lain membeli barang itu, sebelum penawar pertama
diputuskan.

b. Jua beli dengan menghadang dagangan di luar kota/ pasar.

5.
a. Manfaat Jual Belt:
Manfaat jual beli banyak sekali, antaralain:

1) Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat
yang menghargai hak milik orang lain.
2) Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar

kerelaan atau suka sama suka.
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3) Masing-masing- pihak merasa puas. Penjua melepas barang
dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan

pembeli memberikan uang dan menerima barang dgangan

lainnya. Hikmah jual beli adale darkan manusia dari kesulitan dalam
bermuammalah dengan hartanya. Seseorang memiliki harta di tangannya,
namun dia tidak memerlukannya. Sebaliknya, dia memerlukan suatu bentuk
harta, namun harta yang diperlukannya itu ada ditangan orang lain.

(Astuti, 2018, Vol.1,No.1 hal.17)



6. Hak Dan Kewajiban Antara Penjual Dan Pembeli

Untuk menghindari kerugian salah satu pihak maka jual beli haruslah
dilakukan dengan kejujuran, tidak ada penipuan, paksaan, kekeliruan dan hal
lain yang dapat mengakibatkan persengketaan dan kekecewaan atau alasan
penyesalan bagi kedua belah pihak haruslah melaksanakan apa yang menjadi
hak dan kewajiban masing-masing, di ‘antaranya: pihak penjual menyerahkan
uangnya sebagai. pembayaran. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah
hendaklah dilakukan penulisan dari transaksi yang tidak berlangsung dengan

tunai. Allah menjelaskan hal tersebut dalam QS. Al-Bagarah:282:
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“Hal orang —orang yang:beriman, apabila. kamu bermuamalah tidak secara
tunai  untuk waktu yang ditentukan,hendaklah kamu - menuliskannya, dan
hendaklah =~ seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan
benar”’(Depag RI)

Selain penulisan untuk menghindari dari kemungkinan perselisihan,

pengingkaran dan pemalsuan, maka diperlukan adanya saksi, Firman Allah:
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“Dan periksakanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(diantaramu), jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi saksi yang ridhai, supaya jika seorang lupa
maka yang seorang mengingatkannya™(Depag RI)
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Daam ayat tersebut dapatlah dipahami bahwa antara penjua dan
pembeli mempunyai hak dan kewajiban, yang mana hak dan kewagjiban

tersebut harus dipenuhi oleh masing-masing pihak.(Shobirin, 2015, Vol.3,

perkara, bak

e

NN

segi maupun dari

dari dua segi,

e

beli, perwakilan, dan gadai.

b. Pengertian khusus
Pengertian akad dalam arti khusus yang dikemukakan ulama figih
antara lain, perikatan yang ditetapkan dengan ijab gabul berdasarkan ketentuan
syara’ yang berdampak pada objeknya. Kemudian dapat juga dikatakan dengan
pengaitan ucapan salah seorang yang akad dengan yang lainnya secara syara’

pada segi yang tampak dan berdampak pada objeknya.
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Contoh ijab adalah pernyataan seorang penjual ,” saya telah menjual

barang ini kepadamu.” Atau “ saya serahkan barang ini kepadamu” contoh

gabul, “saya beli barangmu” atau “ saya terima barangmu”.

oleh orang yang pertama, baik yang menyerahkan maupun yang
menerima, sedangkan qgabul adalah orang yang berkata setelah
orang yang mengucapkan ijab, yang menunjukkan keridhaan atas
ucapan orang yang pertama.

Berbeda dengan pendapat yang diatas, ulama selain hanafiyah

berpendapat bahwa ijab adalah pernyataan yang keluar dari orang
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yang menyerahkan benda, baik dikatakan oleh orang pertama atau

kedua, sedangkan qabul adalah pernyataan dari orang yang

menerima barang. Pendapat ini merupakan pengertian umum

Shigat dengan ucapan adalah shigat akad yang paling banyak
digunakan orang sebab paling mudah digunakan dan cepat
dipahami. Tentu sgja kedua pihak harus mengerti ucapan

masing-masing serta menunjukkan keridhaannya.
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b) Akad dengan perbuatan

Daam akad, terkadang tidak digunakan ucapan, tetapi cukup

dengan perbuatan yang menunjukkan saling meridhai, misalnya

a. Syarat terjadinyaijab dan gabul
Para ulama menetapkan tiga syarat dalam ijab dan gabul, yaitu:
1. ljab dan gabul harus jelas maksudnya sehingga dipahami
oleh pihak yang melangsungkan akad

2. Antaraijab dan gabul harus sesuai



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

3. Antara ijab dan gabul harus bersambung dan berada

ditempat yang sama jika kedua pihak hadir, atau berad

ditempat yang sudah diketahui oleh keduanya.

4. Penti

terbentu ataa sial de 1c ntingan dan karya

individu de a pada sumber hukum ISl Al-quran dan hadiis
nabi SA Be 3 i :‘ ) ! " S mi- yang ada harus

dibentuk da € ‘ : | amalah. Sistem
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mudharabah, ijarah
(Rahmawati,2011, Vol.lll. No.1.hal.28)

Sistem akad yang dulu dikena lebih simple dalam fikih klasik
mengalami banyak pengembangan sesuai dengan kebutuhan transaksi ekonomi

saat ini yang menuntut aturan yang lebih kompleks dengan berbagai istilah

akad. Misalnya, dalam perbankan syariah dikenal istilah akad mudharabah,
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musyarakah, ijarah, dan bay dengan berbagai pengembangan. (Rahmawati,
2011, Vol.lll. No.1. hal.29)

Menururt etimologi (bahasa), figih adalah (a¢ ) yang artinya paham,

paik di sisinya,
dalam) dalam

Masih banyak definisi figih lainnya yang dikemukakan para ulama.
Ada yang mendefinisikannya sebagai himpunan dalil yang mendasari
ketentuan hukum Islam.

Kata muamalah berasal dari bahasa arab yang secara etimologis sama

dan semakna dengan kata mufa’alah (saling berbuat). Kata ini menggambarkan



suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan seseorang atau beberapa
orang dalam memenuhi kebutuhan masing-masing.

Kalau figih dihubungkan dengn perkataan muamalah sehingga menjadi
figih muamalah, maka figih. muamalah adalah hukum-hukum syara’ yang
bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci yang
mengatur keperdataan seseorang dengan; orang lain dalam persoalan hal
ekonomi, diantaranya: dagang,pinjam meminjam, Sewa menyewa, kerja sama
dagang, simpanan barang atau uang, penemuan, pengupahan, rampasan perang,
utang piutang, pungutan, warisan, wasiat, nafkah, barang titipan dan pesanan.
Pengertian figih muamalah lebih banyak dipahami sebagai “aturan-aturan
Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam memperoleh
dan mengembangkan harta benda” atau lebih tepatnya “aturan Islam tentang
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia’’.

Muamalah dengan pengertian pergaulan hidup tempat setiap orang
melakukan perbuatan dalam hubungan dengan orang lain yang menimbulkan
hubungan hak dan kewagjiban merupakan bagian terbesar dalam aspek
kehidupan manusia. Oleh karenanya, Islam menempatkan bidang muamalat
sedemikian penting sehingga Rasullah SAW mengatakan, “Agama adalah
muamalah” berangkat dari itu semua Islam bersikap lebih longgar dalam
masalah hukum pada muamalah. Hukum Islam memberikan ketentuan bahwa
pada dasarnya hukum dalam muamalah adalah mubah, hingga ada dalil dan

nash yang mengharamkannya. Berbeda dengan ibadah yang hukum asalnya



adalah haram, kecuali ada perintah atau tuntutan yang menganjurkan
perbuatan ibadah tersebut.

Aktivitas muamalah adalah hubungan antara manusia dengan manusia
lainnya. Pemahaman yanglebih sempit.mengenal muamalah adalah aktivitas
ekonomi yang berkaitan dengan mang emen dan bisnis. Salah satu faktor yang
menentukan suksesnya manajemen dan bisnis adalah bagaimana pelaku bisnis
mengelola = sumber  daya manusianya yang  merupakan  aset
perusahaan.(Abdurahman,2014:20)

Ruang lingkup figih muamal ah terbagi menjadi duayaitu:

1. Ruang lingkup pembahasan muamalah madiyah ialah masalah jual

beli (al-ba’i/al-tijarah), gadai (al-rahn), jaminan dan tanggungan
(kafalah dan dhaman), pemindahan utang (al-hiwalah), jatuh
bangkrut (taflis), batasan bertindek (al-hajru), perseroan atau
perkongsian (al-syirkah), perseroan harta dan tenaga (al
mudharabah), sewa menyewa (al-ijarah), pemberian hak guna
pakal (al-‘ariyah), barang titipan (al-wadhi’ah), barang temuan (al-
lughatah), garapan.tanah. (al-muzara’ah), sewa menyewa tanah (al-
mukhabarah), upah (ujrah al-‘amal), gugatan (al-syuf’ah),
sayembara (al-ji’alah), pembagian kekayaan bersama (al-gismah),
pemberian (al-hibah), pembebasan (al-ibra’), damai (al-shulhu),
dan ditambah dengan beberapa masalah kontemporer (al-
mu’ashirah/al muhaditsah), seperti masalah bunga bank asurans

kredit, dan masalah masalah baru lainnya.
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2. Ruang lingkup muamalah yang bersifat adabiyah ialah ijab qgabul,
saling meridhai, tidak ada keterpaksaan dari salah satu pihak, hak

dan kewgjiban, keujuran pedagang, penipuan, pemalsuan,

hidup
C. Perke

sering dihadapi

antara. | hny ivites d ) Produktivitas
tanaman = kelap awit di i P , yatu faktor
lingkunge oL ~ tor lingkungan
(enforce) ya - J ] it C meliputi faktor
abiotik (curah.ht jan, t: . faktor biotik (gulma,
hama, jumla (innate) meliputi varietas
bibit yang diguna . Faktor teknik budidaya
(induce) meliputi pemup ah dan air, pengendalian gulma,

hama, dan penyakit tanaman, serta kegiatan pemeliharaan lainnya.
(Hasnah,2018, Vol.3 No. 1 hal.46)

Perkebunan kelapa sawit dan unit pengelolaan minyak sawit
membutuhkan modal insentif, teknologi, dan pasar dalam investasinya.
Perkebunan kelapa sawit memerlukan area yang sangat luas agar bisa

menghasilkan tandan buah sawit dan memproduks minyak sawit secara
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berkesinambungan dan cadangan area juga mungkin diperlukan untuk
perluasan perkebunan. Mengikuti peraturan yang ada, tidak mungkin

membangun minyak sawit tanpa perkebunan tersebut (yang mampu

menghasilk a ter ena investas pada
ko i i terkategori
proy <RSITAS ISL4y,
N Rig
u g\& i a{/a perhitungan
skala u k usaha untuk
investas ' besar dapat
dilakuk rang lebih 6.000
Tabd 1. y. Tan erkeb omoditi Di
K K -
NO l ind of
]
Kopi | Pinang
1 | Tanah 7 r - 3.75
2 |PUJU - 15.5
Tanah T
3 | Melawan 6 13 2
4 | Rantau Kopar - - 13
5 | Tanjung Medan 9 1 75 8 - 8
6 | Bagan Sinembah 25483 5 - 1.4
7 | Simpang Kanan 2804 13 19187 15 - 1
Bagan Sinembah
8 | Raya 630 20 15 370 2 - 0.6
9 | Balai Jaya 1351 14 47 301.4 3 - -
10 | Kubu 175 231 7329 52 3 8.68
11 | Pasir Limau Kapas 2 3166 | 12472 14 - 18.5
12 | Kubu Babusalam 88 16 234 37 3.8 1
13 | Bangko 3 782 3138 3 - 2
14 | Sinaboi 27 94 1828 11 - 0.5
15 | Batu Hampar 28 470 55775 - -
16 | Pekaitan 14 56 3211 35 -
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17 | RimbaMélintang 171 42 9409 54 - 18.5
18 | Bangko Pusako 1111 45 26 605 6 - 15
Rokan Hilir 256315 | 5181 | 282943 269 18.8 | 113.43

Sumber: Kantor Badan Pusat Satistik Kabupaten Rokan Hilir2017

Produksi
(Ton)

(6)
1,035.14

114,845.28

0.53

Jumlah 757.3 8. 4,011.0 | 48,669.4 | 1158810
Sumber: Kantor Dinas Perkebunan Kabupaten Rokan Hilir 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa produks kelapa

sawit lebih besar daripada produksi komoditi yang lain.



D. Pendlitian Relevan

Sebagai bahan rujukan bagi penulis dalam menyusun proposa ini,
maka penulis menyampaikan beberapa karya yang sudah meneliti beberapa
topik yang relevan, antaralain.

Penelitian yang ditulis oleh Nur ‘Aini (2017), UIN Raden Fatah
Palembang, yang berjudul, #Mekanismes Jual Beli Kelapa Sawit Dalam
Tinjauan Figih Muamalah Di Desa Karang Manunggal Kecamatan Pulau
Rimau Kabupaten Banyuasin”. Skripsi ini ditulis untuk mengetahui bagaimana
mekanisme jual beli kelapa sawit dalam tinjauan figih muamalah yang sesuai
dengan syariat Islam tanpa ada merugikan pihak pembeli. Kemudian hasil dari
penelitian ini- menunjukkan bahwa praktek jual beli yang dilakukan di desa
Karang Manunggal menggunakan sistem tidak tertulis tanpa adanya
kesepakatan dalam harga-antara kedua belah prhak. Kemudian dalam Tinjauan
Figih Muamal ahnya praktek yang dilakukan tidak memenuhi rukun dan syarat
jual beli sebagaimana yang telah ditetapkan dalam hukum Islam.

Letak perbedaan peneliti ini dengan pendlitian terdahulu:

1. Dari segi lokasi penélitian berbeda

2. Pada penelitian ini penulis fokus pada jua beli dan Transaksinya
sedangkan penelitian terdahulu hanya mekanisme jua beli kelapa
sawitnya sgja.

Penelitian selanjutnya yang ditulis oleh Miftahul Fadhilah (2018), IAIN
Purwokerto yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kelapa

Sawit Sstem Kebersamaan”. Hasil dari penelitian ini adalah di dalam jual beli
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yang dilakukannya adanya akad, kemudian akad yang dilakukan sudah

memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli. Kemudian sistem kerjasama yang

diterapkan dalam jual beli kelapa sawit dapat disebut sebagai kerjasama untuk

Islam”. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa jual beli kelapa antara
toke dengan petani di Desa pebenaan Kecamatan Keritang belum sesuai
dengan prinsip-prinsip Dasar Ekonomi Islam.

Letak Perbedaan Dalam Penelitian Ini Adalah:

1. Dari segi penulisan judul, penulis mengambil judul tinjauan figih

muamalah pada jua beli kelapa sawit sedangkan penelitian
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terdahulu mengambil judul pelaksanaan jual beli kelapa antara toke
dengan petani

2. Dari segi lokasi penelitian berbeda, penulis mengambil di satu

E. Definis

sesuai dengan ekonomi Islam dan mencakup Rukun dan Syarat yang
berlaku.
4. Kelapa sawit adalah tumbuhan yang dapat diolah dan menghasilkan

minyak untuk kebutuhan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penedlitian
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Hilir, sedangkan waktu penelitiannya pada bulan November 2018 sampai

dengan Februari 2019.



Tabel 3: Jenis Dan Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan
No | JenisKegiatan November Desember Januari Februari
1]2[3] 4]1]2[3]4[1][2][3][4] 1] 2][3]|4

1 | MasaPersiapan |

Pengumpulan
2 | Data

Pengolahan Dan
3 | AnalisaData

Penulisan
4 | Laporan

Sumber: Data Olahan 2018

C. Subjek Dan Objek Penédlitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Kepala Desa, Ketua Koperass Desa,
Tokoh Masyarakat dan Petani Rujukan yang ada di Desa Bagan Bhakii
dan Desa Pasir Putih di Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir.
2. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Finjauan Figih Muamalah Terhadap
Jual Beli Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit yang dilakukan di
Desa Bagan Bhakti dan Desa Pasir Putih di Kecamatan Balai Jaya
Kabupaten Rokan Hilir.
D. Populasi Dan Sampel Penelitian
Populas adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan.(Sanusi,2014:87).
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Dalam pengambilan sampel harus betul-betul

reprensentatif.



Populas bukan sekedar jumlah yang subjek/objek yang dipelgjari tetapi
meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek. Menurut Notoatmod]o
populasi menunjukkan keadaan dan jumlah objek penelitian secara keseluruhan
yang dimiliki_karakteristik-tertentu. Berbagai keterangan tentang pengertian
populasi dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa populasi adalah sebuah
keseluruhan individu yang berada dalam objek penelitian. Dalam hal ini jika
dihubungkan dengan judul skripsi yang penulis bahas, maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Ketua Koperasi Desa, Tokoh
Masyaraket, Petani Rujukan Desa bagan Bhakti dan Desa Pasir Putih
Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir.

Untuk pengambilan sampel, teknik yang dilakukan adaalah metode
pur posive sampling, yaitu penelitian menggunakan pertimbangan sendiri secara
sengaja dalam memilih anggota populasi yang dianggap dapat memberikan
informas yang diperlukan atau unit sampel yang sesuai_dengan ciri-ciri sifat
atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi
sebagal narasumber, atau partisipan, .informan, teman dan guru dalam
penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut sampel
statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk

menghasilkan teori (Sugiyono,2014:216)
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E. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data yang berasal

dari data primer dan data skunder. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada uraian

berikut;

1@.\‘?!;\\1;\ ;

tﬁ““ ‘
g s 3
:
2

peneliti dapat berbicara be angsung dengan responden atau bila
hal itu tidak mungkin dilakukan, juga bisa melalui aat komunikas,
misalnya pesawat telepon (Sanusi,2016:105). Penulis mewawancaral kepada
subjek penelitian tentang Tinjauan Figih Muamalah Pada Jual Beli Kelapa
Sawit Di Kecamatan Balai Jaya Kabupaten Rokan Hilir.

b. Observas adalah merupakan teknik pengumpulan data mlaui proses

pencatatan perilaku subjek ( orang), objek (benda) atau kejadian yang



sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komonikasi dengan individu-
individu yang diteliti. Metode ini digunakan untuk melakukan pengamatan
secara langsung ke lokasi yang dijadikan objek penelitian, yaitu Desa bagan
Bhakti dan Desa Pasir Putih K eamatan Balal Jaya Kabupaten Rokan Hilir.

c. Dokumentasi (Documentation), yaitu penulis akan menyimpulkan dari

bahan-bahan dokumentasi, yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan menggunakan
teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Humberman(1992)
mencakup tiga kegiatan sebagal berikut:

1. Reduksi Data, reduksi data merupakan proses pemilihan, pemutusan
perhatian, pengabstraksian, dan performasian data kasar dari lapangan,
fungsinya untuk menagamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga interprestasi bisa ditarik.
Dalam proses ini peneliti mencari data wang valid. Ketika pendliti
menyaksikan kebenaran data yang .diperoleh akan dicek ulang dengan
informan lain yang dirasa pendliti lebih mengetahui.

2. Penygjian data, adalah sekumpulan informas tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk
penyajiannya antara lain berua teks naratif, matriks, grafik, jaringan atau
bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik

kesimpulan. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa
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menjadi katagori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan

seterusnya. Dalam proses ini, data diklasifikasikan berdasarka teori-teori
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum Lokas Pendlitian

nama sebuah kecam abupaten Rokan Hilir,

3
'; !E‘}-a%“\ .rgi i Kecamatan

i. Bagan Bhakti
j. Pasir Putih Barat

k. Lubuk Jawi

Berdasarkan jumlah desa di atas maka penulis mengambil Penelitian ini
dengan dua desa yaitu Desa Bagan Bhakti dengan Desa Pasir Putih. Alasan

mengambil dua desa di Kecamatan Bala Jaya ini adalah karena ingin
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membandingkan antara dua desa yang memiliki koperasi dan tidak memiliki
koperasi di desa, memilih desa Bagan Bhakti karena koperasi dalam desa ini

masih di bilang aktif dari koperasi yang ada di desa lainnya, sedangkan desa

Q‘ il kebun kelapa sawit
VY,

masyarakat dipasarkan dijual kepada perusahaan PTPN V
kebun tanah putih, tanah yang dimiliki masyarakat luas 3 Ha / kepala
keluarga jadi jumlah keseluruhan 900 Ha. Penduduk Kepenghuluan Bagan
Bhakti terdiri dari bermacam suku bangsa di antaranya: Suku Melayu,
Batak, Jawa, Sunda. Sehingga kehidupan masyarakat kepenghuluan bisa
dikatakan makmur. Asal mula pendirian kepenghuluan ini bermula dari

musyawarah yang dilakukan para tokoh agama, yaitu dari 5 tokoh agama



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tersebut yang paling banyak dikenal masyarakat antara lain: Bapak Abdul

Latif Fatah, Bapak Sukman, Bapak Dulmanan dan Bapak S. Halim. Dari

musyawarah yang dilakukan tersebut diambil kesepakatan bahwa

Misi

1) Menyelenggarakan pemerintahan desa yang bersih, terbebas dari korupsi
serta penyelewengan lainnya, terbuka (Transparan) dan bertanggung
jawab (Akuntabel) sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.
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2) Meningkatkan sistem kinerja aparatur pemerintahan sesuai tugas pokok

dan fungsinya agar dapat melayani masyarakat yang lebih tanggap, cepat

dan berkualitas, dengan tidak melanggar dari kewenangan yang

desa dan kabupaten, pihak swasta, BUMN dan BUMD.
7) Menciptakan rasa aman, tertib, guyub dan rukun bagi masyarakat Bagan

Bhakti.
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c. Keadaan Geogr afis Desa Bagan
K epenghuluan Bagan Bhakti
a. Luas Kepenghuluan

b. Batas

2.
@\“%RSHAS fm f?f

3.Seb A
4.Sebel
Kepen ili

Tabel il eng

Bhakti

: 916,17 Ha

64

No =¥
1 u -

2 u

3 Fasi

fs)
4
Sumber : K

d. Jumlah Pend
Jumlah pen
penduduknya berasal dari b

mayoritas suku Jawa dan beragama

omisili dengan:

sebanyak 1599 jiwa. Yang

daerah seperti dari pulau Jawa dan

Islam.

Tabel 5: Jumlah Penduduk Desa Berdasar kan Jenis Kelamin

No | JenisKelamin Jumlah Penduduk
1 | Laki-Laki 783 Jiwa

2 | Perempuan 816 Jiwa

Total Jumlah Penduduk 1599 Jiwa

Sumber: Kantor Desa Bagan Bhakti
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Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa penduduk Desa Bagan

Bhakti yang berjenis kelamin perempuan lebih besar yakni sebanyak 816 jiwa

dan laki-laki berjumlah 783 jiwa

man

did

Table

Pendidi

u

No

OO~ WN

>

atu h

it i b

i

- =

Sumber: t B

D ' ata%s

tamatan SL

pendidikan |

Sesuai d

mata pencaharian sesu

Tabel 7: Jumlah Penduduk Ber

e —

20
{235 g
didi
R

ing dalam kehidupan

endidikan

jang pendidikan

n dengan jenjang

iliki berbagai macam

an M ata Pencaharian

No | Mata pencaharian Jumlah

1 | Petani 361 orang
2 | PNS 16 orang
3 | ABRI 3 orang

4 | Pensiun ABRI 6 orang

5 | Peternak 42 orang

Sumber: Kantor Desa Bagan Bhakti



Dari tabel di atas dissimpulkan bahwa Desa Bagan Bhakti mayoritas
penduduk mata pencahariannya yaitu petani. Dengan demikian pada umumnya
penduduk Desa Bagan Bhakti adalah petani.

e. Struktur-Organisasi-Pemerintahan-Desa Bagan. Bhakti Kecamatan
Balai Jaya

Berikut ini Struktur Orgaisasi Pemerintahan Desa Bagan Bhakii:

Gambar 1: Struktur Pemerintahan Desa Bagan Bhakti

Penghulu Bagan Bhakti
Muhammad Amin M.H

Sekretaris
Agus Suparman
| | |
Kasi Kasi Kas Pelayanan
Pemerintahan K esgjahteraan Desi Lestari
Zulkifli Darwis Purwanto Kaur Umum
it Kaur Keuangan
Krismiati .
Asep Sumitra
Tenaga Operator
Komputer
Pitri Handayani
Bendahara
Asep Sumitra
Pembantu Bendahara
Sri Rahayu
Kepala Dusun Pagar Sari Kepala Dusun Suka Mulya
Bagus Purwanto Tukimin. S

Sumber: Kantor Desa Bagan Bhakti

Berdasarkan struktur diatas pemerintahan Desa Bagan Bhakti dipimpin
oleh seorang Penghulu Bagan Bhakti dan daam menjaankan roda

pemerintahan dibantu oleh seorang Sekretaris Kepenghuluan. Dalam
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memudahkan pengurusan administrasi desa, maka penghulu (Kepala Desq)
memiliki beberapa orang kaur (Kepala Urusan) yang masing-masing

menangani Bidang Umum, dan Keuangan. Penghulu juga memiliki beberapa

an pemukiman
yang m padz ( h sebuah dusun
Provins Riau.
a masa itu. Seiring

njadi desa yang

1)
2)
3)
4) Tanah Putih
5) Kebun Kencana
6) Bunut
7) Balai Selamat

Kemudian pada tahun 1998 Desa Pasir Putih ditingkatkan statusnya

menjadi desa Definitive. Seiring dengan semangat otonomi daerah pada tahun
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1999 Desa Pasir Putih menjadi bagian dari Kecamatan Bagan Sinembah

Kabupaten Rokan Hilir dan dengan semangat otonomi juga pada tahun 2001

seluruh desa di Kabupaten Rokan Hilir berubah nama dari desa menjadi

2) Melaksanakan pembangunan infrastruktur kepenghuluan, infrastruktur
pertanian, pendidikan dan meningkatkan perekonomian masyarakat
demi terwujudnya kesejahteraan

3) Meaksanakan pembinaan kemasyarakatan untuk meningkatkan

ketagwaan kepada tuhan yang maha Esa, meningkatkan mutu
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pendidikan pengetahuan masyarakat, ketentraman dan ketertiban serta

pembinaan sosial dan budaya.

4) Mengembangkan dan memberdayakan seluruh potensi kepenghuluan,

N

g

\%iue

L 5.3 ¢

ﬂ‘;
!
’

"

enghuluan Pasir Putih

wyaee .,

, makmur

sebanyak 1.216. Kepenghuluan Pasi

Putih terdapat beberapa suku yaitu: Suku

Jawa, Batak, Melayu, Bali dan Lainnya.

Tabd 8: Jumlah Penduduk Tiap Dusun

No | Nama Jumlah | Jumlah | Jumlah Jumlah Jiwa
Dusun RT RwW KK LK PR JL
1 |Kencana |8 3 645 1237 | 1255 | 2492
2 | S 6 3 229 422 408 830
Kundur
3 | Sumber 3 2 99 193 202 395
Makmur
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4 | Kebun 7 2 288 666 598 | 1264
Kencana
Jumlah 24 10 1261 2518 | 2463 | 4981

Sumber: Kantor Desa Kepenghuluan Pasir Putih

Dari tabel dapat di ketahui bahw. uduk setiap dusun yang
ada di i lebih besar
yakn

SITAS ISL4
@&‘B&‘%" %6’ i Pasir Putih
laki-lak Pasir Putih
dilakuk - adalah petani
kelapa : ok ya
Tabd 9: Berdasarkan M
No | M ar 1. B
1 |P
2 | T
3 | Pet
4 | Ped
5 | Kar
6 |Jasa
7 | Buruh
8 | Sopir »
9 |BelumB
10 | Tukang K
11 | Guru
12 | Bidan
Sumber: Kantor Desa K epenghu r Putih

Dari tabel di atas bahwa penduduk desa Pasir Putih memiliki beragam

profesi. Namun dalam profesi tersebut masyarakat desa Pasir Putih masih

banyak yang belum bekerja.

Banyaknya penduduk desa pasir putih yang memiliki banyak jenis mata

pencaharian dan profes namun memiliki kelompok umur yang berbeda-beda,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut;



Tabd 10: Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

No | Usa Jumlah Jiwa
1 0-3 tahun 316
2 4-6 tahun 376
3 7-12 tahun 657
4 13-16 tahun 566
5 17-55tahun 2790
6 Diatas 55 tahun 276
Sumber: Kantor Desa Kepenghuluan Pasir Putih

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat desa Pasir Putih
mayoritas penduduknya sudah banyak yang belum cukup lamatinggal didesa
tersebut, pada dasarnya dapat dilihat dari tabel tersebut menunjukkan bahwa
penduduk yang usianya 17-55 tahun sebanyak 2790 jiwa.

Tabel 11: Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

No | Agama Jumlah Jiwa
1 Islam 4415

2 Protestan 350

3 Katholik 155

4 Hindu 61

Sumber: Kantor Desa K epenghul uan Pasir Putih

Dari tabel di atas penduduk desa Pasir Putih yang beragama |slam |ebih
banyak yaitu berjumlah 4415 jiwa dan penduduk yang beragama protestan
berjumlah 350 jiwa, beragama katholik sebanyak 155 jiwa dan yang beragama
hindu sebanyak 61 jiwa.

Pendidikan mempunyai makna yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, terutama meningkatkan taraf kehidupan masyarakat keadaan
pendidikan desa Pasir Putih dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 12: Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No | Jenjang pendidikan Jumlah
1 | Belum sekolah 1054

2 | Belumtamat SD 932

3 | SD sedergjat 1286




4 | SLTP Sedergjat 823

5 | SLTA sedergjat 623

6 | Akademik/ Perguruan Tinggi | 263
Sumber: Kantor Desa Pasir Putih

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan.dbahwa penduduk desa Pasir
Putih sudah cukup banyak yang menikmati pendidikan, karena rata-rata sudah
tamat sekolah dasar. Dan banyak juga yang sudah tamat SLTP ,SLTA maupun
jenjang perguruan tingoi. Maka tidak ada aasankemiskinan bagi masyarakat
untuk tidak dapat bersekolah kecuali anak itu sendiri yang tidak mau
bersekolah atau tidak mau melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tinggi
atau memutuskan untuk menikah di usiadini.

e. Struktur Organisas Pemeritahan Desa Pasir Putih Kecamatan Balai
Jaya
Berikut ini Struktur Orgaisasi Pemerintahan Desa Pasir Putih:

Gambar 2: Struktur Organisas Pemerintah K egpenghuluan Pasir Putih
Kecamatan Balai Jaya K abupaten Rokan Hilir

Kepala Kepenghuluan
HARIYEN
Sekertaris Kepenghuluan
JUNAIDI
. . ; Kaur Umum
Kasi Kas Kas Kaur
Pemerintahan Pelayanan Kesejahteraan R aﬁ‘nda _ Perencanaan E}I::ul\z Tr%ar;gggri
Wargianti Diana Putri Friska Y ulanda mayan Suhendri urmay:
Kadus Kencana Kadus Sei Kundur Kalo\l/tljzksr;mber Kag:igaﬁgun
Abdul Rahman Hasibuan M. Royan Wakidi Sahruddin

Sumber: Kantor Desa Pasir Putih
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Pemerintahan Desa Pasir Putih dipimpin oleh seorang Penghulun Pasir

Putih dan daam menjalankan roda pemerintahan dibantu oleh seorang

Sekretaris Kepenghuluan. Dalam memudahkan pengurusan administrasi desa,

an ini sebanyak 8
asyarakat Dan

ini dijelaskan

berikut:

Tabel 13: Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | JenisKelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 8 100%

2 Perempuan - 0%

Total 8 100%

Sumber: Data Olahan 2018
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua petani yang menjadi

responden penelitian didesa Bagan Bhakti dan Pasir Putih adalah berjenis

100% kelamin laki-laki.

Ly

| -

tahun sebanyak

5 orang atau 6 [ a o g atau 25%.

pendidikan yang baik maka akan mengubah pola pikir dan cara hidup baik diri
sendiri maupun masyarakat.

Untuk mengetahui para pendidikan petani desa Bagan Bhakti dan Pasir
Putih maka dapat dilihat tabel sebagai berikut:

Tabd 15: Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No | Pendidikan Jumlah Presentase

1 Belum sekolah - 0%




2 Belum tamat SD - 0%

3 SD 2 25%
4 SLTP/SMP 1 13%
5 SLTA/SMA/SMU 2 25%
6 Perguruan Tinggi 3 37%
Total 8 100%

Sumber; Data Olahan 2018

perguruan tinggi lebih:banyak yaitu 3 orang atau 37%. Kemudian yang tamatan

SD dan SLTA/SMA/SMU sebanyak masing-masing 2 orang atau 25% dan

Dari tabel di atas dapat dismpulkan bahwa petani yang tamatan dari

yang tamatan SLTP/SMP sebanyak 1 orang atau 13%.

Berikut ini jangkawaktu selama menjadi petani adalah sebagai berikut:

Tabel 16: Jangka Waktu Selama M enjadi Petani Desa Bagan Bhakti

No | Nama Petani Jabatan Jangka Waktu

1 | Bapak Muhammad | Kepala Desa Bagan | 25 tahun
Amin Bhakti

2 | Bapak  H. Ardhi | Tokoh = Masyarakat | 30 tahun
Wasadi Desa Bagan Bhakti

3 | Bapak Herlin | Ketua Koperas | 18 tahun
Effendi Bagan Bhakti

4 | Bapak Hariadi Petani Rujukan Desa | 28 tahun

Bagan Bhakti

Sumber: Data Olahan 2018

lama merasakan menjadi petani-kelapa sawit di desa Bagan Bhakti adalah

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa jangka waktu yang paling

Bapak H. Ardhi Wasadi selaku tokoh masyarakat setempat.

Tabel 17: Jangka Waktu Selama M enjadi Petani Desa Pasir Putih

NO | Nama Petani Jabatan Jangka
Waktu

1 Bapak Hariyen Kepala Desa Pasir Putih 33 tahun

2 Bapak Dedi | Ketua Badan Permusyawaratan | 30 tahun

Kurniawan Kepenghuluan
3 Bapak Zulfikar Tokoh Masyarakat Desa Pasir | 35 tahun
Putih
4 Bapak M. Royan Petani Rujukan Desa Pasir | 23 tahun
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] | Putih | |
Sumber: Data Olahan 2018

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa jangka waktu yang paling

Putih. Kebun yang dimilikinya seluas 10 hektar.

C. Mekanisme Jual Beli Kelapa Sawit Di Kecamatan Balai Jaya
Mekanisme Jual Beli Kelapa Sawit di Desa Bagan Bhakti dan
Kecamatan Balai Jaya. Dalam melaksanakan jual beli kelapa sawit masyarakat

menjual kepada Toke sawit. Dimana toke sawit itu sendiri yang langsung



mendatangi tempat pengumpulan hasil yang sudah ada di setiap desa/ setiap
kebun sawit yang dimiliki petani.

Di Desa Bagan Bhakti dan Desa Pasir Putih kelapa sawit yang akan
dijual belikan yaitu sawit yang benar-benar-sudah sigp panen apabila terdapat
buah yang belum siap panen namun sudah terlanjur di panen maka buah
tersebut termasuk dikatakan dapat di sortir.

Dalam jua beli yang dilakukan pada toke dan para petani desa juga
menggunakan timbangan, untuk mengetahui berapa hasil yang akan di dapat.
Timbangan dilakukan pada saat setelah kelapa sawit yang sudah dipanen dan
dikumpulkan di TPH (Tempat Pengumpulan Hasil). Namun ada perbedaan
yang dialami dalam dua desa ini, yaitu pada Desa Bagan Bhakti jual beli yang
dilakukan berbeda dengan Desa Pasir Putih, karna di Desa Bagan Bhakti ada
Koperas Unit Desa (KUD) dan penimbangan buah kelapa sawit saat dijual
belikan melalui ketua kelompok yang ada didesa, kemudian ketua kelompok
melaporkannya ke KUD yang tersedia, dari sSitulah para petani dapat
mengambil hasil jual beli yang didapat. Sedangkan pada Desa Pasir Putih jual
beli dilakukan langsung kepada para petani pemilik kebun itu sendiri tanpa
adanya ketua kelompok, karna didesa ini tidak adanya KUD yang disediakan.

Berikut ini hasil wawancara mekanisme Jual beli kelapa sawit di

Kecamatan Balau Jaya tepatnya di Desa Bagan Bhakti dan Desa Pasir Putih.



Tabel 19: Hasll Wawancara Mekanisme Jual Beli Kelapa Sawit Desa

Bagan Bhakti
No Pertanyaan Kesimpulan Hasil Wawancara
Akad yang dilakukan petani
Apakah ada akad yang | dengan toke sawit karna adanya
dilakukandalam.jual beli kelapa | kesgpakatan bersama dan
1 | sawit di desa ini dan apakah | dilakukan dengan rasa suka sama
sudah  sesuai  rukun dan | suka akad di |akukan pada
syaratnya? penjua dan pembeli pada saat
penjualan pertama.
Petani kelapa sawit biasanya
T gt mel akukan perawatan kebun
U U kelapa sawit membutuhkan
2 | mengurus/merawat kebun .
kelapa sawit sampai masa waktu 4-5 tahur_1 sampai buah
- pertama yang dinamakan buah
panen’ :
pasir.
Bukti yang diberikan setiap
Apakah ada bukti penjualan | melakukan jual beli kelapa sawit
3 | kelapa sawit yang diberikan | berbentuk nota/ selembar ketas
pembeli (toke) kelapa sawit? yang diberikan pembeli kepada
penjual
Dari beberapa responden yang
.. | ada petani merasa bahwa harga
A%Zkhah o hadrga kdealhap;k ?}]N't kel apa sawit sangat jelas
4 :bel I Sagey B oy sebelumnya karna petani sebelum
umnya dikalangan . i .
masyarakat? melak_ukan jual beli mencari info
terlebih dahul u tentang harga
kelapa sawit
Masa panen setiap masyarakat
Berapa kali masa penen yang | hampir semuanya samayaitu 2
5 | dilakukan pemilik kebun dalam | kali dalam sebulan, karenarata-
sebulan? rata petani mel akukan panen
dengan serentak
Pada saat jual beli dilakukan
Apakah ada unsur keterpaksaan | penjual dan pembeli tidak merasa
6 | pada saat jual beli | terpaksakarna petani
dilaksanakan? mendapatkan uang karna hasil
dari kelapa sawit tersebut
Cara petani untuk melakukan jual
Bagaimanakah cara bapak | beli kepada pembeli kelapa sawit
7 | menghubungi pihak pembeli | melalui telepon karna sudah
kelapa sawit? canggihnya alat komunikasi

sekarang




Bagaimana proses penimbangan
dan pelaksanaan jual beli yang
ada di desa ini? Apakah sudah
sesuai-dengan figih muamalah?

Proses jual beli yang dilakukan
karna adanya akad diawal
menjadikan petani merasakan
bahwa jual beli yang dilakukan
sudah sesuai dengan prinsip
ekonomi syariah, dan jual beli
yang dil akukan sudak cuku baik.
Transaksi yang dilakukan kepada
petani melalui Koperasi yang
tersediadi desa.

Sumber: Hasil Wawancara Petant K elapa Sawit Desa Bagan Bhakti

Berdasarkan tabel di atas daapat disimpulkan bahwasannya di desa
Bagan Bhakti melakukan akad diawal pada seat jual beli dilakukan, dan
adanya objek akad, kemudian transaksi yang dilakukan pada petani yaitu
uang yang dibayar melalui KUD (Koperasi Unit Desa) karena di Desa Bagan
Bhakti tersedia KUD. Parapetani dapat. mengambil uang hasil jual beli kelapa
sawit tersebut melalui ketua kelompok atau dapat mengambil secara individu
tanpa melalui ketua kelompok.

Sedangkan kessmpulan hasil wawancara di desa Pasir Putih tidak jauh
berbeda dan dapat dilihat ppada tabel berikut ini:

Tabel 20 : Hasil Wawancara M ekanisme Jual Beli Kelapa Sawit Desa

Pasir Putih
Pertanyaan

No Kesimpulan Hasil Wawancara

Apakah ada akad yang dilakukan
dalam jua beli kelapa sawit di
desaini dan apakah sudah sesuai

Akad yang dilakukan petani
(penjual) dengan toke sawit
(pembeli) karna adanya

sawit sampa masa panen?

1 rukun dan syaratnya? kesepakatan bersama dan
dilakukan dengan rasa suka sama
suka

Berapalamawaktu yang bapak | Petani kelapa sawit biasanya
butuhkan untuk melakukan perawatan kebun

5 mengurus/merawat kebun kelapa | kelapa sawit membutuhkan waktu

4-5 tahun sampai buah pertama
dan petani sering menyebutnya
buah pasir.




Apakah ada bukti penjualan
kelapa sawit yang diberikan
pembeli (toke) kel apa sawit?

Bukti yang diberikan setiap
melakukan jual beli kelapa sawit
berbentuk nota/ selembar ketas
yang diberikan pembeli kepada
penjual

Apakah _harga kelapa sawit
sudah-jelas dan sudah. diketahui
sebelumnya dikalangan
masyarakat?

Dari_beberapa responden yang ada
petani merasa bahwa harga kelapa
sawit sangat jelas

sebelumnya karna petai sebelum
melakukan jual beli mencari info
terlebih dahulu tentang harga

kel apasawit

Beragpa kali masa penen yang
dilakukan pemilik kebun dalam
sebulan?

Masa panen setiap masyarakat
hampir semuanya sama yaitu 2
kali dalam sebulan, karena rata-
rata petani melakukan panen
dengan serentak, namun sebagian
masih ada yang member|akukan
dengan menghitung 10 hari sekali
untuk memanen kelapa sawit
tersebut.

Apakah ada unsur keterpaksaan
pada saat jual beli dilaksanakan?

Dari beberapa responden yang
ditentukan pada saat jual beli
dilakukan oleh penjual dan
pembeli tidak merasa
terpaksakarna petani
mendapatkan uang karna hasil
dari kelapa sawit tersebut.

Bagamanakah cara  bapak
menghubungi  pihak pembeli
kelapa sawit?

Cara petani untuk melakukan jual
beli kepada pembeli kelapa sawit
melalui telepon karna sudah
canggihnya alat komunikasi
sekarang

Bagaimana proses penimbangan
dan pelaksanaan jua beli yang
ada di desa ini? Apakah sudah
sesual dengan figih muamalah?

Proses jual beli yang dilakukan
karna adanya akad diawal yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu
penjual dan pembeli, menjadikan
petani merasakan bahwa jual beli
yang dilakukan sudah cukup
sesuai dengan prinsip ekonomi
syariah. Kemudian toke
mendatangi TPH masing-masing
petani yang sudah ada. Transaksi
yang dilakukan oleh pembeli
kelapa sawit di desaini diberikan




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

3-5 hari setelah masa penjualan,
dan kemudian pembeli
menyerahkan kepada petani.
Transaks ini dapat dikatakan
hutang karena masih ada

daan waktu untuk masa

<0 ada

Akad dilakuke al ‘dan pembeli kelapa sawit secara

Vit
lisan atau ucapan, akad yang N juga dengan adanya penjual dan
pembeli dan adanya buah kelapa sawit di tempat. Jual beli dilakukan tidak
adanya keterpaksaan. Masa panen dilakukan dua kali dalam sebulan,bukti
yang diberikan toke berupa selembar kertas dan harga sudah jelas
sebelumnya dikalangan masyarakat, petani menghubungi toke dengan cara
menelepon, proses penimbangannya dilakukan setelah petani sudah selesai

memanen dan di kumpulkan di TPH(Tempat Pemungutan Hasil) kemudian



transaks dilakukan di akhir ketika penimbangan selesai. Pencairan uang
dapat di amil di KUD (Koperasi Unit Desa) yang tersedia di desa ini.

Sedangkan menurut Kepala Desa Pasir Putih yaitu bapak Hariyen
tentang mekanisme jual beli.kel apa sawit.di-desa tersebut adal ah:

Melakukan akad di awal pada saat jual beli kelapa sawit, akad
dilakukan dengan cara herbicar a secara langsung kepada toke (secara lisan)
“saya Jual sawit ini kepada mu™, jual beli dilakukan tidak ada keterpaksaan
atara penjual dan pembeli, dan masa panen dilakukan dua kali dala sebulan,
mekanisme jual belinya itu awalnya pihak toke di hubungi langsung oleh
penjual melalui telepon kemudian toke kelapa sawit datang untuk melakukan
timangan, setelah itu uang dari hasil jual kelapa sawit dapat diberikan di
kemudian hari setelah pihak toke menyerahkan ke pabrik sawit barulah uang
dapat di berikan kepada-petani.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat deri Tinjauan Figih
Muamalah Sebagal Berikut:

Tabel 21: Kesimpulan Hasil Wawancara Dari Tinjauan Figih Muamalah

Rukun Jual Beli Definisi K eterangan

Akad Adanya kesepakatan antara penjual | Sesuai
dan pembdli

Objek Adanya barang yang diperjua | Jelas zat dan
belikan dengan harga yang ditetapkan | Bentuknya

Shigat ‘Alaih ljab adalah perkataan yang diucapkan

(ljab dan Qabul) | oleh penjual Secara Lisan
Qabul adalah perkataan yang
dilakukan oleh pembeli

Harga Suatu nila  tukar yang bisa| Jelas dan
disamakan dengan uang atau dengan | Sepakat
baranag lain.

Sumber: Data Olahan




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dismpulkan bahwa akad
yang dilakukan sudah sesuai dengan figih muamalah, kemudian jika dilihat
dari objek sudah jelas karena objek nyata adanya yakni buah kelapa sawit
shigat ‘alaih jugajelas. Karena ijab qabul.yang dilakukan penjual dan petani
sudah jelas diucapkan. Harga juga yang jelas dan sudah diketahui di kalangan
masyarakat.

2. Hasll Wawancar a K etua Koperasi

Berdasarkan wawancara kepada Ketua Koperasi di desa Bagan Bhakti
yaitu Bapak Herlin Effendi mengatakan tentang.

Mekanisme jual beli yang ada didesa itu ialah akad dilakukan pada
saat awal melakukan jual beli yang di ucapkan secara langsung kepada toke,
kemudian setelah akad dilakukan toke melakukan penimbangan buah kelapa
sawit, dengan jangkar~waktu panen dua, kali dalam-sebulan, jual beli
dilakukan tidak adanya keterpaksaan antara penjual dan pembeli buah
kelapa sawit. Hasll uang dari buah kelapa sawit yang sudah ditimbang di
berikan setelah” pihak toke membawanya kepabrik kelapa sawit dengan
jangka waktu pencairan kurang lebih'3-5 hari untuk diberikan kepada setiap
petani. Namun karna desa Bagan Bhakti menyediakan koperasi desa maka
uang dapat diambil langsung di koperas tetapi pada desa ini kebiasaan
setiap petani adalah dapat mengambilnya setelah ketua kel ompok desa sudah
melaporkan hasil timbangan atau laporan timbangan kelapa sawit tiap-tiap

anggota petani.



Sedangkan menurut Bapak Dedi Kuriawan selaku Ketua Badan
Pemusyawaratan Kepenghuluan di desa Pasir Putih berpendapat tentang:

Mekanisme jual beli yang ada di desa pasir putih dengan adanya tanpa
Koperasi Unit Desa (KUD).yang tersedia-di desa yaitu.menjualnya langsung
kepada toke sawit dan akad tetap dilakukan juga diawal, akad dilakukan
secara lisan atau ucapan:langsung/ kepada toke. Harga kelapa sawit
sebelumnya sudah diketahui dikalangan masyar akat dan jual beli dilakukan
juga tanpa adanya keterpaksaan, masa panen dilakukan dua kali dalam
sebulan, penimbagan dilakukan setelah selesai panen dan pembayaran
dilakukan setelah penimbangan selesai kemudian pencairan uang tersebut
dapat diambil dikemudian hari, namun jika toke sawit embaw uang maka
hasil panen tersebut juga dapat di bayar langsung kepada petani.

Jikadilihat dari sudut pandang figih muamalah hasil wawancara dapat
di simpulkan seperti pada tabel berikut:

Tabel 22: Kesimpulan Hasil Wawancara Ditinjau Dari Figih Muamalah

Rukun Jual Beli Definis K eterangan

Akad Adanya kesepakatan antara penjual = Sesual
dan pembeli

Objek Adanya barang Yyang diperjua | Jelas zat dan
belikan dengan hargayang ditetapkan | Bentuknya

Shigat ‘Alaih ljab adalah perkataan yang diucapkan

(Ijab dan Qabul) | oleh penjual Secara Lisan
Qabul adalah perkataan yang
dilakukan oleh pembeli

Harga Suatu nila  tukar yang bisa| Jelas dan
disamakan dengan uang atau dengan | Sepakat
baranag lain.

Sumber : Olahan Data

Berdasarkan tabel di

atas dapat dismpulkan bahwa akad yang

dilakukan penjua dan pembeli sudah sesuai dengan Syariah kemudian objek




dan ijab gabul sudah jelas dan dilakukan secara lisan pada petani dan toke
sawit tersebut. Setelah ijab dan qabul maka harga yang sudah diketahui
sebelumnya jugajelas di kalangan masyarakat.
3. Hasil Wawancara Tokoh-Masyar akat
Berdasarkan wawancara kepada Tokoh Masyarakat di desa Bagan Bhakti
dengan bapak H. Ardhi \Wasadi menuturkan bahwa:

Akad dilakukan di awal pada penjual dan pembeli kelapa sawit secara
lisan atau ucapan, akad yang dilakukan juga dengan adanya penjual dan
pembeli dan adanya buah kelapa sawit di tempat. Jual beli dilakukan tidak
adanya keterpaksaan. Masa panen dilakukan dua kali dalam sebulan,bukti
yang diberikan toke berupa selembar kertas dan harga sudah jelas
sebelumnya dikalangan masyarakat, petani menghubungi toke dengan cara
menelepon, proses penimbangannya dilakukan setelah petani sudah selesai
memanen dan di kumpulkan di TPH(Tempat Pemungutan Hasil) kemudian
transaks dilakukan di akhir ketika penimbangan selesai. Pencairan uang
dapat di amil di KUD (Koperasi Unit Desa) yang tersedia di desa ini.

Sedangkan menurut . pandangan. bapak Zulfikar selaku Tokoh
Masyarakat di desa Pasir Putih tentang Mekanisme Jual Beli Kelapa Sawit di
desa tersebut yaitu:

Dengan tidak adanya Koperasi Unit Desa (KUD) yang tersedia di desa
yaitu menjualnya langsung kepada toke sawit dan akad tetap dilakukan juga
diawal, akad dilakukan secara lisan atau ucapan langsung kepada toke.

Harga kelapa sawit sebelumnya sudah diketahui dikalangan masyarakat dan



jual beli dilakukan juga tanpa adanya keterpaksaan, masa panen dilakukan
dua kali dalam sebulan, penimbagan dilakukan setelah selesai panen dan
pembayaran dilakukan setelah penimbangan selesai kemudian pencairan
uang tersebut-dapat diambil. dikemudian.hari, namun jika toke sawit embaw
uang maka hasil panen tersebut juga dapat di bayar langsung kepada petani.

Berdasarkan pemaparan 'di atesbahwa jual beli menurut figih

muamalah dapat di simpulkan pada tabel berikut:

Tabel 23: Kesimpulan Hasil Wawancara Ditinjau dari Figih Muamalah

Rukun Jual Beli Definisi K eterangan

Akad Adanya kesepakatan antara penjual | Sesual
dan pembeli

Objek Adanya barang yang diperfjual | Jelas zat dan
belikan dengan harga yang ditetapkan | Bentuknya

Shigat “Alaih Ijab adalah perkataan yang diucapkan

(ljab dan Qabul) | oleh penjual Secara Lisan
Qabul adalah perkataan  yang
dilakukan oleh pembeli

Harga Suatu . nilai  tukar..,yang hbisa| Jelas dan
disamakan dengan vang atau dengan | Sepakat
baranag lain.

Sumber: Olahan Data

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dismpulkan bahwa akad
yang dilakukan penjual dan pembeli sudah sesuai dengan figih muamalah
karena adanya penjual dan pembeli, kemudian objek akad sudah jelas adanya,
setelah itu ijab dan gabul dilakukan secara lisan atau berbicara langsung antara
penjual dan pembeli. Harga yang diketahui sebelumnya juga sudah jelas

adanya dan masyarakat juga sepakat tentang harga yang ada.



4. Hasil Wawancar a Petani Rujukan

Menurut pandangan Bapak Hariyadi selaku Petani Rujukan yang ada di
desa Bagan Bhakti mengatakan tentang mekanisme jual beli kelapa sawit di
desaituialah:

Melakukan akad di awal pada saat jual beli kelapa sawit, akad
dilakukan dengan cara. berhicara secara langsung kepada toke (secara
lisan)”saya jual Sawit ini kepada mu”, jual beli dilakukan tidak ada
keter paksaan atara penjual dan pembeli, dan masa panen dilakukan dua kali
dalam sebulan, mekanisme jual belinya itu awalnya pihak toke dihubungi
langsung oleh penjual melalui telepon kemudian toke kelapa sawit datang
untuk melakukan timbangan, setelah itu uang dari hasil jual kelapa sawit
dapat diberikan di kemudian hari setelah pihak toke menyerahkan ke pabrik
sawit barulah uang dapat diberikan kepada petani.

Sedangkan menurut Bapak M.Royan sebagal Petani Rujukan desa Pasir
Putih mengatakan bahwa mekanisme jual beli kelapa sawit di desaitu adalah:

Akad dilakukan pada saat awal melakukan jual beli yang diucapkan
secara langsung kepada toke, “kemudian setelah akad dilakukan toke
melakukan penimbangan buah kelapa sawit, dengan jangka waktu panen dua
kali dalam sebulan, jual beli dilakukan tidak adanya keterpaksaan antara
penjual dan pembeli buah kelapa sawit. Hasil uang dari buah kelapa sawit
yang sudah ditimbang di berikan setelah pihak toke membawanya ke pabrik
kelapa sawit dengan jangka waktu pencairan kurang lebih 3-5 hari untuk

diberikan kepada setiap petani. Bukti yang diberikan kepada petani berupa



selembar kertas dan dengan bukti itu maka petani mengetahui berapa berat

timbangan atau berapa banyak duit yang dihasilkan dari panen kelapa sawit

tersebut.

Jika dilihat dari uraian di atas.maka dapat di. ssmpulkan kembali

menurut figih muamalah seperti padatabel berikut:

Tabel 24: Hasll WawancaraDi Tinjau Dalam Figih Muamalah

Rukun Jual Beli Definisi Keterangan

Akad Adanya kesepakatan antara penjual | Sesuai
dan pembeli

Objek Adanya barang vyang diperjua | Jdas zat dan
belikan dengan harga yang ditetapkan | Bentuknya

Shigat ‘Alaih ljab adalah perkataan yang diucapkan

(ljab dan Qabul) | oleh penjual Secara Lisan
Qabul adalah perkataan... yang
dilakukan oleh pembeli

Harga Suatu nila  tukar yang bisa| Jeas dan
disamakan dengan uang atau dengan | Sepakat
baranag lain.

Sumber: Olahan Data

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rukun pada jual beli
kelapa sawit sudah terpenuhi dengan adanya penjual dan pembeli yang
mel akukan akad, kemudian objek akad sudah jelas zat dan bentuknya setelah
itu adanya ijab dan"gabul yang diucapkan secara lisan kepada penjual dan
pembeli. Kemudian harga yang diketahui sebelumnya juga sudah jelas dan
sudah di sepakati oleh masyarakat setiap desa.

Dari hasil analisa di atas maka mekanisme jual beli kelap sawit yang
diterapkan di dua desa yaitu desa Bagan Bhakti dan Desa Pasir Putih adanya
perbedaan yang terjadi pada saat transaksi, pada desa Bagan Bhakti Transaksi
dilakukan melalui koperasi yang tersedia sedangkan pada desa Pasir Putih

pencairan dana langsung dari toke sawit dengan ketentuan uang dapat



diterima dikemudian hari. Namun pada saat akad tidak ada perbedaan yang
dilakukan di dua desa ini, karena dua desa tersebut melakukan akad di awal.
Kemudian sawit yang dipanen dilakukan duakali dalam sebulan.
E. Pembahasan Hasil Penélitian
Untuk mengatas agar jangan sampai terjadi kecurangan atau kebatilan
dalam praktek jual beli diatur-rukun dan syarat agar dipenuhi oleh para pihak
sebelum  malaksanakan kegiatan jual beli tersebut. Sebagaimana telah
dijelaskan bahwa rukun jual beli ada tiga yaitu, Akad (ljab dan Qabul), orang
yang berakad (penjual dan pembeli), dan Ma’uqud a/laih (objek akad).
Tabel 25: Kesimpulan Hasil Wawancara Antara Dua Desa Yaitu Desa
Bagan Bhakti Dan Pasir Putih Berdasarkan Figih Muamalah
Mekanisme Jual Beli Dan

No | Transaks Jual Beli-Menurut Jual Beli Kelagpa Sawit
Figih Muamal ah

Kesepakatan antara kedua belah pihak
hanya dengan secara lisan atau ucapan
untuk dijadikan dasar jua beli yang
dilakukan petani dengan toke kelapa
sawit, Petani yang melakukan transaksi
kepada pembeli kelapa sawit, dengan
harga yang sudah jelas dan sudah
disepakati sebelumnya

Petani yang menyerahkan buah kelapa
sawit kepada toke sawit dengan
memberikan buah kelapa sawit kepada
toke sawit

Toke sawit yang mengambil buah
kelapa sawit dari petani, dengan
pembayaran hasil kelapa sawit
diberikan kemudian hari.

4 | Syarat Jual Béli Orang dewasa dan Berakal

Buah kelapa sawit yang ada di TPH
(Tempat Pengumpulan Hasil) di setiap

1 | Akad

2 | Penjua

3 | Pembeli

5 | Objek kebun yang dimiliki petani, buah jelas
adanya pada saat melakukan jual beli.
6 | Timbangan Alat yang digunakan untuk

menentukan suatu benda sesuai atau




tidak beratnya yang dijadikan standart.
Suatu nila tukar yang disamakan
dengan uang atau barang lainnya. Hasl|
7 | Harga penimbangan yang di dapat di bayar
kepada toke ketika uang tersebut sudah
cair dari pabrik.sawit.

Tempat yang setiap petani miliki yang
8 | Lokasi sekiranya_tidak jauh . dari tempat
tinggal.

Transaks yang dilakukan kepada
petani yaitu dilakukan diakhir setelah
timbangan< kelapa sawit selesal
dilakukan, dengan memberikan bukti
yang sah yaitu selembar kertas. Namun
uang dapat diterima langsung kepada
petani dengan menunggu  waktu
sampai 3-5 hari kemudian.

Sumber: Analisis Wawancara Desa Bagan Bhakti Dan Desa Pasir Putih

9 | Pembayaran (Transaksi)

Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara di atas bahwa jual beli yang
dilakukan pada dua desa “cukup baik” karena pelaksanaan jual beli kelapa
sawit cukup sesual dengan rukun yang ditetapkan pada figih muamalah dalam
aspek hukum Islam akad yang digunakan:sah, karena cukup memenuhi rukun
dan syarat. Dan dapat dikatakan sah juga karena objek barang yang
diperjualbelikan juga sudah jelas bentuk zat dan ukurannya. Pada saat jual beli
yang dilakukan petani kelapa pembeli (toke) barang yang diperjua belikan
nyata adanya dan petani maupun pembeli melihat langsung objek barang
tersebut. Harga yang sudah di tentukan sudah di sepakati oleh petani sawit dan
jugatoke sawit.

Setelah dilihat dari kessmpulan diatas juga dapat dikatakan bahwa akad
yang dilakukan di antara dua desa yaitu melakukan akad secara lisan atau
ucapan. Adapun beberapa unsur akad dapat diungkapkan, yaitu:

e) Akad dengan lafazh (ucapan)
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Shigat dengan ucapan adalah shigat akad yang paling banyak

digunakan orang sebab paling mudah digunakan dan cepat

dipahami. Tentu sgja kedua pihak harus mengerti ucapan

Dibolehkan akad dengan tulisan, baik bagi orang yang mampu
berbicara ataupun tidak, dengan syarat tulisan tersebut harus
jelas, tampak, dan dapat dipahami oleh keduanya.

Berikut ini skema mekanisme jual beli kelapa sawit di dua desa yaitu

desa Bagan Bhakti dan Desa Pasir Putih:



Gambar 4: Skema Jual Beli Kelapa Sawit di Desa bagan Bhakti dan Desa

Pasir Putih
Petani kelapa
sawit Pembeli (toke) Pabrik
Pembayaran ke penjual (Petani) Pembayaran Penjualan Sawit

Sumber: Data Olahan 2018

Dari skema di atas dapat ' dijel askan bahwa petani menjual hasil kelapa
sawit ke pihak toke (pembeli), dan pihak toke mengantarkan hasil milik petani
ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS), setelah itu pihak pabrik membayar penjualan
sawit ke pihak toke dan pihak toke membayar hasil kelapa sawit tersebut ke
masing-masing petani. Namun adanya sedikit perbedaan yang terjadi di dua
desa ini dalam transaksinya, kalau desa Pasir Putih toke langsung membayar
kepada petani namun kalau di desa Bagan Bhakti petani dapat mengambil hasi
panen tersebut pada koperasi, yang tersediaxdi 'desa Bagan Bhakti atau dapat
juga mengambil hasil panen melalui ketua kelompok yang ada apabila masing-
masing ketua kelompok sudah mewakili penggambilan hasil tersebut dari
koperasi.

Dalam jua beli yang dilakukan pada saat sebelum melakukan
penyetoran buah tandan segar ke Pabrik Kelapa Sawit dengan adanya
penyiraman yang dilakukan toke kelapa sawit pada buah tandan segar maka
timbangan yang di lakukan di katakan gharar karena adanya ketidak jelasan
dengan berat yang di setorkan atau tidak sesuai dengan timbangan di awal.

Adapun jual beli kelapa sawit di Kecamatan Balai Jaya Kabupaten

Rokan Hilir, transaks yang dilakukan oleh pembeli kepada petani dapat



dikatakan sistem hutang atau dinamakan gard. Kata gard adalah kata yang
bermakna utang yang memiliki tempo dan tidak bertempo.

Pengertian al gard menurut terminologi antara lain dikemukakan oleh
ulama hanafiyah. Menurutnya.gard adalah.“sesuatu yang. diberikan dari harta
mitsil- (yang memiliki perumpamaan) untuk memenuhi  kebutuhannya.
Sementara definis gard menurut'ulama malikiyah adalah “suatu penyerahan
harta kepada orang lain yang tidak disertai iwadh (imbalan) atau tambahan
dalam pengembaliannya. “sedangkan menurut syafiiyah, “gard mempunyal
pengertian yang sama dengan terminologi asalaf, yakni akad pemilikan sesuatu
untuk dikembalikan dengan yang sejenis atau yang sepadan.

Menurut Figih Muamalah hukum hutang piutang pada dasarnya
diperbolehkan dalam syariat 1slam. Bahkan orang yang memberikan utang atau
pinjaman kepada orang |ain yang sangat membutuhkan adalah hal yang disukai
dan dianjurkan, karena didalamnya terdapat pahala yang besar. Adapun dalil

yang menunjukkan disyariatkannya utang piutang ialah sebagai berikut:
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

Ayat ini memerintahkan manusia agar saling tolong menolong sesama

manusia, hal ini dikarenakan manusia tidak akan dapat hidup tanpa bantuan



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

orang lain dan selalu membutuhkan orang lain. Niat tolong molong yang begitu
baik dan ikhlas terkadang akan menimbulkan permasalahan dikemudian hari.

Berdasarkan uaraian hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa transaksi
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BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

tersebut melalui ketua kelompok yang ada. Namun dapat juga
langsung mengambil dengan toke atau pembeli kelapa sawit, tetapi
pembayaran dapat diterima dalam beberapa hari kemudian. Sebelum
pembayaran dilakukan harga sudah diketahui sebelumnya dikalangan

masyarakat, harga buah kelapa sawit tersebut dikalikan dengan berapa



B. Saran

jumlah timbangan yang di dapat, maka pembayaran dapat dilakukan
setelahitu.

Sedangkan jual beli kelapa sawit yang ada di desa Pasir Putih, kelapa
sawit yang sudah di-panen dapat dijua melaui toke. Toke mendatangi
langsung TPH (Tempat Pemungutan Hasil) yang tersedia, transaksi
dapat dilakukan seielah’ kelapa 'sawit sudah terjual dan pembayaran
diberikan ke petani 3-5 hari setelah jual beli dilakukan.

Pandangan figih muamalah terhadap jual beli kelapa sawit di Desa
Bagan Bhakti dan Desa Pasir Putih dilihat dari permasalahan yang
terjadi bila dilihat dari rukun dan syarat jual beli yang ada sudah sesual
dengan figih muamalah karena adanya akad yang di |akukan di dua
desa ini, akad yang dilakukan diawal dan adanya penjual dan pembeli.
Dalam syariat |slam jual beli yang dilakukan dianggap sah. Sedangkan
praktek jual belinya sendiri juga dianggap sah karena para petani
merasakan tidak adanya kerugian yang didapat. Jual beli seperti ini
diperbolehkan dalam bermuamalah karena tidak ada unsur merugikan

atau penipuan.

K epada seluruh masyarakat yang ada di Desa Bagan Bhakti dan di Desa

Pasir Putih di harapkan kepada Tokoh Masyarakat, Kepala Desa agar dapat

mensisoalisasikan jual beli dengan sistem figih muamalah lebih dalam dan jual

beli kelapa sawit ini dengan tidak adanya unsur riba dan semakin dapat

menerapkan figih muamalah setiap melakukan jual beli. Setelah itu kepada
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pembeli sebaiknya lebih menerapkan sistem figih muammalah pada saat
mel akukan timbangan pada saat penyetoran tandan buah segar ke pabrik kelapa

sawit. Kemudian transaks pada penjual didasari dengan rasa saling tolong

3 ' ‘ ‘ sar-besarnya sehingga
‘ ‘“Q“ .?8 merintah di

harus ada
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